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ABSTRAK 

 

Siti Fitria. NIM: 2008201108 “DAMPAK PERNIKAHAN DINI TERHADAP 

KONDISI PSIKOLOGIS BAGI REMAJA PEREMPUAN DI DESA PENPEN 

KECAMATAN MUNDU KABUPATEN CIREBON” 
 

Pernikahan adalah sebuah keputusan yang harus benar-benar dipikirkan 

dengan matang. Seseorang yang akan menikah berarti ia harus siap menerima 

segala dampak positif maupun negatif yang akan terjadi setelah pernikahan, 

Menikah ada dua hal yang perlu diperhatikan yaitu kesiapan fisik dan kesiapan 

mental. Kesiapan fisik seseorang dapat dilihat dari kemampuan ekonomi, 

sedangkan kesiapan mental dilihat dari usia. Akan timbul permasalahan jika 

pernikahan dilakukan diusia yang sangat muda yang berarti secara fisik dan 

mental belum siap. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-

pertanyaan yang menjdi rumusan masalah: “bagaimana faktor dan dampak 

psikologi yang dirasakan oleh remaja perempuan di desa penpen.” 

Penelitian dalam penulisan skripsi ini menggunakan metode kualitatif, data 

yang dikumpulkan dengan cara wawancara, observasi, dokumentasi, kemudian di 

analisis dengan metode deskriptif analisis. karena merupakan langkah-langkah 

yang akan digunakan peneliti dalam sebuah penelitian. 

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa pernikahan dini di Desa Penpen 

Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebon terjadi karena faktor yang berbeda-beda. 

Seperti karena faktor ekonomi yang menyebabkan para remaja melakukan 

pernikahan. Kemudian faktor keluarga, hamil diluar nikah, dan faktor keinginan 

sendiri. Tentunya pernikahan dini juga ada dampaknya, dari pengamatan penulis 

dampak yang sering dialami oleh para pelaku pernikahan dini ialah dampak 

kecemasan, stress, beban ganda bagi perempuan dan konflik rumah tangga pasca 

pernikahan dini.  

 

Kata Kunci: Dampak, Psikologi, Pernikahan Dini 
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ABSTRACT 

 

Siti Fitria. Nim: 2008201108 “THE IMPACT OF EARLY MARRIAGE ON 

PSYCHOLOGICAL CONDITIONS FOR ADOLESCENT WOMEN IN 

PENPEN VILLAGE, MUNDU DISTRICT, CIREBON” 

 

Marriage is a decision that must be carefully considered. Someone who is 

about to get married means they must be prepared to accept all the positive and 

negative consequences that will occur after marriage. There are two aspects to 

consider in marriage: physical readiness and mental readiness. Physical 

readiness can be seen through economic capabilities, while mental readiness is 

assessed based on age. Problems may arise if marriage is done at a very young 

age, known as early marriage, where the individual is not physically and mentally 

prepared. This research aims to answer questions formulated as the problem 

statement: "What are the factors and psychological impacts experienced by 

teenage girls in the village of Penpen." 

This thesis utilizes a qualitative research method, collecting data through 

interviews, observations, and documentation, and analyzing it using descriptive 

analysis method, as these are the steps the researcher will take in the study. 

The research findings reveal that early marriage in the Penpen Village, 

Mundu District, Cirebon Regency, occurs due to various factors, such as 

economic reasons leading teenagers to marry. Other factors include family 

circumstances, premarital pregnancy, and personal desires. Certainly, early 

marriage has its consequences. From the author's observations, the common 

impacts experienced by those involved in early marriage are anxiety, stress, 

double burden for women, and post-early marriage divorces. 

 

Keywords: Impact, Psychological, Early Marriage 
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 الملخص

 

تي ي س ا  تري ي يم .ف ر" 2008201108 :ن زواج أث كر ال ب م لى ال ت ع حالا  ال

ية س ف ن ساء ال ن ل قات ل مراه ي ال ة ف ري ين، ق ب ن عة ب قاط دو، م عة مون قاط  م

بون يري س . 
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                                                       " :   
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لا                                                   ب          ن خلا        

                                                              . 

 

ج                                   ن                         ئ

ث       ب                                           

ك                                                 .         

              خ     ط                     غ          .         

                                      لا                   

              ئ            ض                                

       لاق                                                     س

.       

 

لمات بحث ك يرات، :ال أث ية، ت س ف كر زواج ن ب  م
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serta berbelas kasihlah kepada mereka berdua seperti mereka berbelas kasih 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Konsonan  

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di ط
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bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain „ Apostrof Terbalik„ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (‟). 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Ḍammah U U اُ 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ايَْ 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U اوَْ 

 

Contoh: 

 kaifa  :  كَيْفََ

 haula   :   هَوْلََ

 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harokat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya ā ــاَ   ــىَ
a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī ــًِ
i dan garis di 

atas 

 Ḍammah dan wau ū ـــُى
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta  : مَاتََ

 ramā  : رمََى

 qīla  : قِيْلََ

 yamūtu  : يَمُوْتَُ

 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl  :  رَوْضَةَُالأطْفَال

لَةَُ  al-madīnah al-fāḍīlah  :  المَدِيْ نَةَُالفَضِي ْ

 al-ḥikmah  :   الحِكْمِةَُ

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (   ـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

 rabbanā  : ربَ َّنَا

نَا ي ْ  najjainā  : نَجَّ

 al-ḥaqq  : الحَقَ 

 al-ḥajj  : الحَجَ 

 nu‟‟ima  : نُ عِّمََ

 aduwwun„ : عَدُوَ 

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (    ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).  

Contoh: 

 Alī  (bukan „Aliyy  atau „Aly)„  :  عَلِيَّ

 Arabī  (bukan „Arabiyy  atau „Araby)„  :  عَرَبِيَّ
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ال

(alif lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung  

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   الشَّمْسَُ

 al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   الزَّلْزَلةَ

لْسَفَةالفََ     : al-falsafah 

 al-bilādu :   البِلَادَُ

 

G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

 ta‟murūna  :  تأَْمُرُوْنََ

 ‟al-nau  :    النَّوءَُ

 syai‟un  :    شَيْءَ 

 umirtu  :    أمُِرْتَُ

 

 

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran 

(dari al-Qur‟ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata 
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tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur‟ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-„Ibārāt Fī „Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

 

I. Lafz al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

      dīnullāh  :     دِيْنَُاللَِ

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fī raḥmatillāh  :  هُمَْفِيَْرحَْمَةَِاللَِ

 

J. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi„a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur‟ān 
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Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 


